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Sistem Monitoring dan Prediktif Overheat Pada Welding Power Supply  

Berbasis Internet of Things 

 

ABSTRAK 

Sistem monitoring dan prediksi overheat pada auxiliary transformer welding power supply 
berbasis Internet of Things (IoT) telah dikembangkan dengan tujuan merancang sistem 
yang efektif dan efisien dalam memonitor kondisi suhu pada WPS serta mengantisipasi 
terjadinya overheat yang dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan dan mengganggu 
proses pengelasan. Penelitian ini juga bertujuan untuk membangun algoritma prediksi 
temperatur auxiliary transformer dengan tingkat akurasi yang tinggi, serta 
mengimplementasikan sistem monitoring dan prediksi overheat secara praktis dan mudah 
diaplikasikan pada industri manufaktur. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 
monitoring telah terpasang di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Plant 1 Karawang 
pada welding area untuk proses pembuatan rear axle unit 560B (Kijang Innova Zenix). 
Sistem dapat diakses melalui link publik untuk memantau suhu secara real-time. Selain itu, 
pengujian fungsi kerja sensor MLX90614 menunjukkan kinerja sensor yang relatif baik 
dengan rata-rata kesalahan berkisar antara 1.062% hingga 1.304%. Pengujian response 
time juga menunjukkan sistem yang cukup responsif dengan kecepatan antara 306.4 ms 
hingga 593.6 ms. Faktor-faktor yang mempengaruhi responsivitas sistem monitoring 
meliputi koneksi jaringan, jumlah data yang diproses, kecepatan server, kompleksitas 
algoritma pemrograman, dan konfigurasi sistem. Pengujian predictive sistem menunjukkan 
hasil yang menggembirakan dengan rata-rata kesalahan akurasi berkisar antara 0.004% 
hingga 0.0016%, menandakan bahwa prediksi nilai cukup akurat dan dapat diandalkan. 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengujian dan analisis, sistem monitoring dan prediksi 
overheat pada auxiliary transformer welding power supply ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga stabilitas dan keandalan proses 
pengelasan serta mencegah potensi terjadinya overheat pada peralatan, sehingga 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam industri manufaktur. 
 

Kata Kunci: auxiliary transformer, Internet of Things, monitoring, overheat, prediction, 
Welding Power Supply  

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Sistem Monitoring dan Prediktif Overheat Pada Welding Power Supply  

Berbasis Internet of Things 

 

ABSTRACT 

The IoT-based monitoring and predictive system for overheating on the auxiliary 

transformer welding power supply has been developed to design an effective and efficient 

system to monitor the temperature condition of the WPS and anticipate overheating that 

can cause damage to equipment and disrupt the welding process. This research also aims 

to develop an algorithm for predicting the temperature of the auxiliary transformer with a 

high level of accuracy and to implement the monitoring and predictive system practically 

and easily applicable in the manufacturing industry. The monitoring system has been 

installed at PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Plant 1 Karawang in the welding 

area for the production of rear axle unit 560B (Kijang Innova Zenix) and can be accessed 

through a public link to monitor the temperature in real-time. The sensor function test 

results show that the MLX90614 sensor has relatively good performance with an average 

error ranging from 1.062% to 1.304%. The response time test results also show that the 

system is quite responsive with a speed ranging from 306.4 ms to 593.6 ms. Factors that 

affect the responsiveness of the monitoring system include network connection, the amount 

of data processed, server speed, programming algorithm complexity, and system 

configuration. The predictive system test results show that the system has a high level of 

accuracy with an average error ranging from 0.004% to 0.0016%, indicating that the 

predicted value is quite accurate and reliable. Based on the conclusion of the test and 

analysis, the monitoring and predictive system for overheating on auxiliary transformer 

welding power supply is expected to contribute significantly to maintaining the stability 

and reliability of the welding process and preventing potential overheat on equipment, thus 

improving efficiency and productivity in the manufacturing industry. 

 

Kata Kunci: auxiliary transformer, Internet of Things, monitoring, overheat, prediction, 
Welding Power Supply  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengelasan atau welding process dalam bidang manufaktur sangat luas 

penggunaannya, salah satunya digunakan dalam pembuatan rear axle atau 

penyangga roda belakang mobil di salah satu industri manufaktur otomotif. Proses 

tersebut dilakukan oleh sistem otomatisasi dari arc welding robot. Arc welding 

adalah penyambungan logam dengan cara menyalakan busur listrik dan 

mengarahkannya ke permukaan logam yang akan disambung (Kah et al., 2015). 

Dalam proses arc welding diperlukan WPS (Welding Power Supply) yang berfungsi 

untuk memodulasi arus listrik untuk menghasilkan busur listrik. Oleh karena itu 

kinerja WPS harus efisien agar proses pengelasan berjalan dengan baik (Kumar & 

Deva, 2013).  

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, WPS merupakan alat yang 

sering mengalami problem dengan average machine stop 0,25% / bulan. Kategori 

tersebut dimasukkan ke dalam kelas long term repair problem. Persentase tersebut 

akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah takt time (Linck & 

Cochran, 1999). Salah satu problem dari WPS adalah overheat condition yang 

menyebabkan mesin WPS akan berhenti beroperasi sementara. Penanggulangan 

yang biasa dilakukan oleh operator adalah dengan membuka cover WPS, 

menghentikan mesin sementara dan menyemprotkan mesin dengan kompresor 

angin. Hal tersebut tentunya dapat memperlambat waktu produksi yang telah 

ditentukan bahkan bisa memicu terjadinya line stop dari sebuah produksi. 

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya overheat pada WPS adalah 

kotornya dustproof filter yang dapat menyebabkan terhambatnya proses 

pendinginan auxiliary transformer WPS (Srividya et al., 2017). Kondisi dustproof 

filter yang kotor dapat menyebabkan kenaikan suhu di dalam WPS dan 

menyebabkan overheat pada auxiliary transformer cepat terjadi. Kegiatan 

penggantian dustproof filter dilakukan 1 bulan sekali berdasarkan jadwal yang telah 

dibuat. Hal tersebut tidak efisien mengingat kondisi cuaca atau kualitas udara di 

area kerja setiap hari akan terus berubah-ubah. Maka dari itu diperlukan sebuah 
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early warning system yang dapat mengindikasikan terjadinya perubahan temperatur 

pada auxiliary transformer di dalam WPS. 

Saat ini, teknologi Internet of Things (IoT) telah berkembang pesat dan 

mampu memberikan solusi dalam memonitor dan memprediksi abnormality pada 

auxiliary transformer. Dengan adanya sistem monitoring dan prediksi overheat 

pada auxiliary transformer berbasis IoT, operator dapat dengan mudah memantau 

temperatur auxiliary transformer secara real-time dan menerima notifikasi jika 

terdeteksi adanya kemungkinan terjadi overheat pada auxiliary transformer 

(Sahrani et al., 2023). Selain itu, sistem ini juga mampu melakukan prediksi suhu 

transformator pada waktu-waktu tertentu di masa depan dengan tingkat akurasi 

yang cukup tinggi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dirancang sebuah dashboard 

monitoring temperature melalui Thingsboard berbasis Internet of Things yang 

menggunakan konfigurasi antara Raspberry Pi dan infrared temperature sensor 

MLX90614. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibahas mengenai 

“Monitoring dan Prediction System Overheat pada Auxiliary Transformer Welding 

Power Supply Berbasis Internet of Things”. Sistem ini tersebut dapat memberikan 

indikasi kepada tim operator untuk melakukan kegiatan perawatan sebelum WPS 

mengalami breakdown.  

1.2. Perumusan Masalah 

Terdapat beberapa perumusan masalah yang dibahas pada penulisan laporan 

skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Bagaimana merancang sistem monitoring overheat pada auxiliary 

transformer welding power supply berbasis Internet of Things yang efektif 

dan efisien? 

2) Bagaimana membangun algoritma prediksi temperatur auxiliary transformer 

dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi? 

3) Bagaimana mengimplementasikan sistem monitoring dan prediksi overheat 

pada auxiliary transformer welding power supply berbasis Internet of Things 

secara praktis dan mudah diaplikasikan pada industri manufaktur? 
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4) Bagaimana mengevaluasi performa dan kehandalan sistem monitoring dan 

prediksi overheat pada auxiliary transformer welding power supply berbasis 

Internet of Things yang telah diimplementasikan? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Merancang sistem monitoring overheat pada auxiliary transformer welding 

power supply berbasis Internet of Things yang efektif dan efisien. 

2) Membangun algoritma prediksi temperatur auxiliary transformer dengan 

tingkat akurasi yang cukup tinggi. 

3) Mengimplementasikan sistem monitoring dan prediksi overheat pada 

auxiliary transformer welding power supply berbasis Internet of Things 

secara praktis dan mudah diaplikasikan pada industri manufaktur. 

4) Mengevaluasi performa dan kehandalan sistem monitoring dan prediksi 

overheat pada auxiliary transformer welding power supply berbasis Internet 

of Things yang telah diimplementasikan. 

1.4. Luaran 

Penulisan skripsi ini memiliki luaran sebagai berikut: 

1) Realisasi user interface (dashboard) sistem monitoring overheat pada 

auxiliary transformer welding power supply berbasis Internet of Things. 

2) Laporan skripsi mengenai “Sistem Monitoring dan Prediktif Overheat Pada 

Welding Power Supply Berbasis Internet of Things” 

3) Artikel ilmiah yang di submit pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 

(https://ejournal.undip.ac.id/index.php/teknik)  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisis pengujian yang sudah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Sistem monitoring dan predictive overheat pada auxiliary transformer 

welding power supply berfungsi untuk memonitor kondisi suhu pada WPS dan 

mengantisipasi terjadinya overheat yang dapat mengakibatkan kerusakan 

pada peralatan dan mengganggu proses pengelasan. Alat ini menggunakan 

Raspberry PI sebagai pusat sistem kontrol, Thingsboard sebagai pusat sistem 

monitoring dan analisis regresi linear sebagai sistem predictive. 

2. Sistem monitoring terpasang di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 

Plant 1 Karawang pada welding area untuk kebutuhan proses pembuatan rear 

axle unit 560B (Kijang Innova Zenix) dan dapat diakses melalui link public: 

http://iothub.toyota.co.id/dashboard/665463c0-445c-11ed-828e-

0fb26ac62c75?publicId=de092b60-0e0d-11ed-a50e-0bc798e7ad04  

3. Pengujian fungsi kerja sensor berfungsi untuk menguji kinerja pembacaan 

nilai temperatur dari infrared temperature sensor MLX90614 terhadap nilai 

temperatur aktual. Didapatkan hasil pengujian bahwa rata-rata kesalahan 

untuk setiap sampel berkisar antara 1.062% hingga 1.304% yang 

menunjukkan kinerja sensor MLX90614 relatif baik dalam pengukuran suhu. 

4. Pengujian response time berfungsi untuk mengukur response sistem terhadap 

perubahan data dan memperbarui tampilan visual secara real-time. 

Didapatkan hasil pengujian dengan rata-rata kecepatan antara 306.4 ms 

hingga 593.6 ms yang menunjukkan sistem sudah berfungsi secara responsif. 

5. Faktor yang mempengaruhi responsivitas sistem monitoring terhadap 

perubahan data terdiri dari; koneksi jaringan, jumlah data yang diproses, 

kecepatan server, kompleksitas algoritma pemrograman, konfigurasi sistem. 

6. Pengujian predictive sistem berfungsi untuk menguji keandalan sistem dalam 

melakukan prediksi berdasarkan data historis dan model analisis regresi yang 

ditentukan. Didapatkan hasil pengujian dengan rata rata kesalahan akurasi 
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berkisar antara 0.004% hingga 0.0016% yang menunjukkan prediksi nilai 

cukup akurat dan dapat diandalkan. 

7. Nilai korelasi (R) atau confidence pada predictive system dipengaruhi oleh 

waktu rest time atau istirahat mesin. Semakin lama waktu rest time antar 

produksi akan menyebabkan semakin jauh nilai yang diprediksi. 

 

5.2. Saran 

Pada pembuatan skripsi ini terdapat beberapa kekurangan sehingga dapat 

dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk menyempurnakan sistem monitoring 

dan prediktif overheat pada auxiliary transformer WPS. Berikut ini saran yang 

dapat dilakukan: 

1. Jika target pengembangan selanjutnya adalah pemasangan sensor di seluruh 

area rear axle unit 560B welding frame area, dapat dilakukan pemilihan 

penggunaan sensor ditingkatkan menjadi kelas industri agar hasil pengukuran 

yang dihasilkan dapat lebih akurat dan minim error. 

2. Perlu dilakukan pengumpulan data yang lebih lengkap dan representatif dari 

berbagai kondisi operasional. Data-data ini bisa mencakup berbagai beban, 

suhu lingkungan, dan kondisi sistem lain yang berhubungan. Dengan 

memiliki dataset yang lebih komprehensif, sistem monitoring dan prediksi 

overheat dapat lebih akurat dan dapat mengidentifikasi potensi masalah lebih 

baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Spesifikasi Infrared Temperature Sensor MLX90614 
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Lampiran 2 Spesifikasi Welding Power Supply 
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Lampiran 3 Spesifikasi Raspberry PI 

 


